POPULASI DAN KEANEKARAGAMAN MESOFAUNA TANAH
PADA BERBAGAI TEKNIK DAN DOSIS APLIKASI PUPUK
CAMPURAN PADA PERTANAMAN NANAS RATOON di PT.GGP

(Skripsi)

Oleh

NOVA KURNIA RAMADINA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2026



ABSTRAK

POPULASI DAN KEANEKARAGAMAN MESOFAUNA TANAH PADA
BERBAGAI TEKNIK DAN DOSIS APLIKASI PUPUK CAMPURAN PADA
PERTANAMAN NANAS RATOON di PT.GGP

Oleh
NOVAKURNIA RAMADINA

Mesofauna tanah merupakan salah satu faktor yang dapat memperbaiki tingkat
kesuburan tanah karena mesofauna tanah berperan sebagai dekomposer bahan
organik yang dipengaruuhi oleh penggunaan pupuk. Pupuk yang digunakan pada
penelitian ini merupakan pupuk campuran dari bahan organik dan anorganik dengan
teknik dan dosis aplikasi yang tepat diharapkan dapat meningkatkan populasi dan
keanekaragaman mesofauna tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pengaruh pupuk campuran dengan teknik dan dan dosis yang tepat terhadap populasi
dan keanekaragaman mesofauna tanah pada pertanaman nanas ratoon. Penelitian ini
dilaksanakan di PT. GGP dan analisis tanah dilakukan di Laboraturium IImu Tanah
Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi atau split
plot yang terdiri dari 9 perlakuan dan 4 ulangan. Data yang diperoleh diuji
homogenitas ragam dengan uji Bartlett dan aditifitasnya dengan uji Tukey, kemudian
dilakukan uji analisis ragam taraf 5%. Jika asumsi terpenuhi maka data diuji lanjut
menggunakan uji BNT taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan teknik aplikasi tidak
berpengaruh nyata terhadap populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah. Dosis
aplikasi pupuk campuran berpengaruh nyata terhadap populasi mesofauna tanah pada
28 BST, dimana Bs (4,5 ton ha) nyata lebih tinggi dibandingkan dengan B: (3 ton
hal) namun tidak berbeda nyata dengan B: (1,5 ton ha). Mesofauna tanah yang
mendominasi pada penelitian ini adalah Acarina. Terdapat korelasi positif antara C-
organik dan populasi mesofauna tanah, serta antara suhu dan kadar air tanah dengan
keanekragaman mesofauna tanah.

Kata kunci : Keanekaragaman, Mesofauna, Populasi, Pupuk Campuran, Teknik
aplikasi.



ABSTRACT

POPULATION AND DIVERSITY OF SOIL MESOFAUNA IN VARIOUS
TECHNIQUES AND DOSAGES OF MIXED FERTILIZER APPLICATION IN
RATOON PINEAPPLE CULTIVATION at PT.GGP

By
NOVAKURNIA RAMADINA

Soil mesofauna is one of the factors that can improve soil fertility because it acts as a
decomposer of organic matter that is affected by fertilizer use. The fertilizer used in this
study was a mixture of organic and inorganic materials with the right application
technique and dosage, which is expected to increase the population and diversity of soil
mesofauna. This research aims to study the effect of mixed fertilizer with the right
technique and dosage on the population and diversity of soil mesofauna in ratoon
pineapple plantations. This research was conducted at PT. GGP and soil analysis was
conducted at the Soil Science Laboratory of the University of Lampung. This research
used a split plot design consisting of 9 treatments and 4 replications. The data obtained
were tested for homogeneity of variance using the Bartlett test and for additivity using
the Tukey test, then an analysis of variance test was performed at the 5% level. Data
were further tested using the LSD test at the 5% level. The results showed that the
application technique had no significant effect on the population and diversity of soil
mesofauna. The application dose of mixed fertilizer significantly affected the soil
mesofauna population at 28 BST, where Bs (4,5 ton ha') was significantly higher than
B2 (3 ton hal) but not significantly different from B; (1,5 ton ha). The dominant soil
mesofauna in this study was Acarina. There was a positive correlation between organic
carbon and the soil mesofauna population, as well as between temperature and soil water
content with soil mesofauna diversity.

Keywords : Diversity, Mesofauna, Population, Mixed Fertilizer, Application
Technique.
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l. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Indonesia adalah salah satu yang dikenal sebagai negara penghasil nanas di dunia,
daerah penghasil nanas di Indonesia salah satunya yaitu provinsi Lampung. PT
Great Giant Pineapple (PT.GGP) perusahaan yang bergerak di bidang
perkebunan sekaligus pabrik pengolahan tanaman nanas di Lampung yang
mempunyai luas total areal sebesar £ 32.000 hektar dengan jenis tanahnya yaitu
tanah Ultisol dan Inceptisol. Tanah Ultisol memiliki keasaman dan kejenuhan Al
yang tinggi, kandungan dan bahan organik yang rendah Ginting et al. (2020). Pada
tahun 2020 produksi nanas di Indonesia mencapai 2.447.243 ton. Produksi ini
meningkat 11,42% jika dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya sebesar
2.196.458 ton. Pada tahun 2021 produksi nanas Indonesia meningkat menjadi
2.886.417 ton, dan Lampung masih menempati posisi pertama yaitu sebesar 2
705.883 ton. Pada tahun 2022 provinsi Lampung merupakan provinsi dengan
produksi nanas paling besar yaitu mencapai 861.796 ton (Badan Pusat Statistik,
2022). Produktivitas nanas meningkat dikarenakan pemberian pupuk anorganik

dan pupuk organik.

Bahan organik dalam tanah merupakan sumber energi bagi makro dan mikro fauna
tanah. Penambahan bahan organik dalam tanah akan meningkatkan populasi
mesofauna tanah yang berkaitan dengan dekomposisi dan mineralisasi bahan
organik (Atmojo, 2003). Bahan organik rendah, ini dapat mengakibatkan penurunan
kesuburan tanah. Penurunan produktivitas hasil panen salah satu penyebabnya yaitu
kesuburan tanah yang rendah. Mesofauna tanah merupakan salah satu faktor yang
dapat memperbaiki tingkat kesuburantanah karena mesofauna tanah berperan
sebagai dekomposer bahan organik Santi et al. (2020).



Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah yaitu
dengan melakukan pemupukan. Pupuk yang umum diberikan yaitu pupuk
anorganik. Pupuk anorganik umumnya lebih mudah tersedia dan lebih mudah
diserap oleh tanaman Dewanto et al. (2013). Aplikasi pupuk anorganik yang
intensif namun tidak dilakukan penambahan pupuk organik mengakibatkan
ketidakseimbangan unsur hara di dalam tanah, menurunnya populasi organisme

tanah salah satunya adalah mesofauna tanah (Herdiyanto dan Setiawan, 2015).

Salah satu upaya meningkatkan populasi dan kesuburan tanah yaitu aplikasi
pupuk organik. Pupuk organik mampu meningkatkan kesuburan tanah serta
meningkatkan produktivitas hasil panen Ginting et al. (2020). Peranan pupuk
organik sebagai sumber energi organisme tanah, sebagai penyangga biologis
sehingga tanah dapat menyediakan hara dalam jumlah yang seimbang bagi
tanaman Rauf et al. (2020). Keberadaan mesofauna tanah tidak terlepas dari
bahan organik yang memiliki peran penting sebagai sumber energi (Ardiyani,
2017). Oleh karena itu, upaya mengurangi pemberian pupuk anorganik yang
berlebihan dapat dilakukan kombinasi dengan pupuk organik. Pupuk organik
perlu ditambahkan untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Peranan pupuk
organik terhadap sifat biologi tanah adalah sebagai sumber energi dan
makanan bagi mesofauna tanah. Ketersediaan bahan organik yang cukup
maka akan mempengaruhi aktivitas organisme tanah meningkat oleh karena

itu dilakukan aplikasi pupuk campuran.

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Febriana (2022) menyatakan bahwa
pupuk campuran yang di produksi oleh PT. GGP merupakan pupuk yang terdiri
dari campuran kompos kotoran sapi (36%), pupuk kimia (40%), dan zeolit
24%). Pengkombinasian pupuk organik dan anorganik dapat memberikan
pengaruh yang baik terhadap keseimbangan nutrisi yang meningkatkan
kesuburan tanah (Ayeni, 2008).



Penambahan pupuk organik seperti kompos kotoran sapi sebagai bahan
pembenah tanah dapat dilakukan untuk meningkatkan hara dalam tanah serta
meningkatkan keberadaan mesofauna tanah. Keberadaan mesofauna tanah
dipengaruhi oleh ketersediaan energi dan sumber rmakanan sehingga
perkembangan dan aktivitas mesofauna tanah akan berlangsung baik dan
timbal baliknya akan memberikan dampak positif bagi kesuburan tanah. Selain
itu, hasil penelitian Suheriyanto (2012) menjelaskan bahwa faktor lingkungan
(bahan organik, pH, dan C-organik tanah) mempengaruhi keberadaan
mesofauna di tanah. Penggunaan pupuk campuran dengan teknik dan dosis

yang tepat diharapkan dapat meningkatkan keanekaragaman mesofauna tanah.

Teknik aplikasi pupuk erat hubungannya dengan penempatan pupuk yang terbaik
untuk pertumbuhan tanaman. Terdapat beberapa cara aplikasi pupuk diantaranya
yaitu sebar, larikan, dan tugal/lubang tanam. Teknik larikan dilakukan dengan
cara menaburkan pupuk di antara barisan tanaman. Pupuk bisa ditaburkan secara
larik pada tanaman dengan jarak tegak lurus. Pada cara ini, pupuk diletakkan di
antara larikan tanaman dengan jarak 5 cm dari batang tanaman dan kemudian
ditutup dengan tanah. Teknik tugal dilakukan dengan cara di samping tanaman
dibuat lubang sedalam kurang lebih 5-10 cm, kemudian pupuk dimasukkan ke
dalam lubang tersebut, setelah itu ditutup dengan tanah.Aplikasi pupuk secara
tugal dapat dilakukan apabila jarak tanam cukup lebar. Aplikasi pupuk organik
berupa kompos dengan metode sebar yang dilakukan saat olah tanah memberikan
pengaruh paling baik terhadap kadar air tanah, dan kandungan bahan organik
(Wu et al., 2019). Penelitian sebelumnya Irfanudin (2023), menggunakan
tanaman nanas first crops. Pada tanaman first crops dengan penambahan pupuk
campuran yang merupakan kombinasi pupuk organik dan anorganik dengan dosis
4,5 ton ha™.



Meningkatkan populasi mesofauna tanah dan meningkatkan keanekaragaman
mesofauna tanah pada masa awal pengamatan pada tanaman nanas. Karena dosis
4.5 ton ha* mengandung bahan organik yang lebih tinggi dibandingkan dengan
dosis 1,5 ton ha'* dan 3 ton ha. Pada penelitian ini diketahui bahwa Acarina
merupakan ordo mesofauna tanah yang mendominasi pada pertanaman nanas
mulai dari usia 13 BST sampai 16 BST. Populasi Acarina yang mendominasi
seperti dijelaskan oleh Butcher et al. (1971), disebabkan karena Acarina berperan
langsung terhadap proses penghancuran bahan organik di permukaan dan di

dalam tanah.

Berdasarkan hasil penelitian Irfanudin (2023), ordo Acarina,ordo Colembolla dan
ordo Hymenoptera yang ditemukan dalam jumlah cukup tinggi, karena ketiga
ordo tersebut menduduki 80% dari populasi mesofauna tanah (Rahmadi dan
Suhardjono, 2003). Organik merupakan hasil dekomposisi bahan-bahan organik
bersifat lepas lambat (slow release) (Baharuddin, 2016), sehingga unsur hara
tersedia dalam setiap tahap pertumbuhan tanaman. Pupuk campuran yang terdiri
dari kompos kotoran sapi (36%) dan pupuk kimia (40%), zeolit (24%) slow

release dapat memberikan manfaat yang baik bagi tanaman nanas ratoon.

Kombinasi pupuk anorganik dan organik yang sesuai dengan dosis dan teknik
aplikasi yang tepat diharapkan dapat memperbaiki kualitas tanah yang akan
meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam tanah yang ditandai dengan
peningkatan biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) (Febriana, 2022).
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Febriana (2022) pengaruh teknik
dan dosis aplikasi pupuk menunjukan adanya pengaruh nyata pada (C-mik) di 14
BST, serta terdapat pengaruh pada pH tanah di 13 dan 14 BST. Hal ini sesuai
dengan penelitian Fikdilillah (2016) yang menunjukan bahwa penambahan bahan
organik berupa pupuk kandang sapi memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pH tanah.



Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilaksanakan penelitian pemberian
pupuk campuran yang mengandung pupuk anorganik dan pupuk organik yang
diaplikasikan dengan teknik dan dosis yang tepat, yang diamati melalui

keanekaragaman mesofauna tanah pada tanaman nanas ratoon.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkanuraian pada latar belakang, maka masalah pada peneltian ini

dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah teknik aplikasi pupuk campuran mempengaruhi populasi dan
keanekaragaman mesofauna tanah pada tanaman nanas ratoon?

2. Apakah dosis aplikasi pupuk campuran mempengaruhi populasi dan
keanekaragaman mesofauna tanah pada tanaman nanas ratoon?

3. Apakah terdapat pengaruh antara perbedaan teknik dan dosis aplikasi
pupuk campuran pada pertanaman nanas ratoon terhadap populasi dan

keanekaragaman mesofauna tanah?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuandari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mempelajari pengaruh teknik aplikasi pupuk campuran yang mampu
meningkatkan populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada tanaman
nanas ratoon.

2. Untuk mempelajari pengaruh dosis aplikasi pupuk campuran yang mampu
meningkatkan populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada tanaman
nanas ratoon.

3. Untuk mempelajari pengaruh antara perbedaan teknik dan dosis aplikasi
pupuk campuran pada pertanaman nanas ratoon terhadap populasi dan

keanekaragaman mesofauna tanah.



1.4 Kerangka Pemikiran

Penurunan kualitas lahan pertanian merupakan salah satu permasalahan yang
dihadapi dalam pembangunan pertanian indonesia. Penurunan kesuburan tanah
akibat aktifitas manusia, misalnya degradasi lahan. Wahyunto dan Dariah (2014)
lahan pertanian yang mengalami degradasi merupakan lahan yang mengalami
penurunan produktivitas akibat kondisi lahan yang buruk. Pada dasarnya
degradasi lahan disebabkan karena adanya penggunaan dan

pengelolaan lahan yang kurang tepat.

Penyebab degradasi lahan yaitu adalah pupuk organik yang diberikan secara tidak
tepat. Soekamto dan Herawati (2019), menyatakan pemakaian pupuk anorganik
terutama dalam jangka pendek akan menghasilkan produktivitas yang tinggi
karena pupuk kimia memiliki kanndungan hara yang dapat langsung diserap oleh
tanaman. Namun pemakaian pupuk kimia dalam jangka panjang akan

menimbulkan dampak negatif terhadap tanah dan tanaman.

Upaya yang dilakukan salah satunya untuk meningkatkan kesuburan tanah
dan produktivitas tanah adalah dengan penambahan pupuk organik untuk
perbaikan sifat biologi tanah. Namun penggunaan pupuk organik memiliki
kelemahan yang diungkapkan oleh (Purnomo et al., 2013). Penggunaan
pupuk organik memerlukan jumlah yang besar dibandingkan pupuk
anorganik untuk luasan lahan yang sama sehingga memperbesar biaya
produksi. Maka, diperlukan kombinasi antara kedua pupuk tersebut yaitu

pupuk organik dan anorganik untuk menjaga produktivitas lahan.

Pupuk campuran merupakan pupuk dengan kombinasi antara pupuk organik dan
anorganik yang dapat memperbaiki sifat-sifat tanah. Murtina dan Taher (2021)
melaporkan bahwa kombinasi pupuk organik + pupuk anorganik memberikan
peningkatan terhadap sifat kimia tanah berupa pH sebesar 0,02; C-organik
3,33%; N-total 0,21%; P-tersedia 86,56 ppm; K-dd 0,4 cmol kg* , Ca 0, 21
cmol kgt , Mg 0,14 cmol kg™ dan Na 0,12 cmol kg™



perlu memperhatikan prinsip pada pemupukan seperti tepat pada teknik
pemupukan dan pemberian dosis pemupukan. Muyassir dan Manfaridah (2012),
melaporkan bahwa cara aplikasi pupuk dengan cara disebar sangat efektif untuk
mengurangi sebaran hara secara terpusat pada satu titik sehingga ketersediaan
hara lebih merata dalam tanah yang selanjutnya terakumulasi dalam tanah atau
terserap oleh tanaman, kemudian teknik dalam larikan (in the row), teknik
pemberian pupuk dalam larikan tanaman. Teknik tugal (sideband) merupakan
cara pemberian pupuk pada sekitar perakaran tanaman. Selain itu teknik aplikasi
pupuk secara tugal dapat menghindari terjadinya kehilangan unsur hara,
sehingga unsur hara yang ditambahkan dari pupuk dapat diserap secara optimal
oleh tanaman. Teknik aplikasi pupuk secara sebar sangat efektif menyediakan
hara bagi tanaman. Dengan cara ini mekanisme pergerakan hara menuju
permukaan akar dapat berjalan efektif karena hara dalam pupuk menyebar
merata sekitar perakaran tanaman terung. Hal ini mengakibatkan penyerapan
hara oleh tanaman berjalan lancar untuk keperluan berbagai reaksi fisiologis

tanaman.

Murtina dan Taher (2021), melaporkan penggunaan kombinasi pupuk organik +
pupuk anorganik memberikan peningkatan terhadap C-organik tanah sebesar
3,33%. C-organik merupakan semua bentuk C dalam ikatan organik baik yang
terkandung dalam biomassa berupa mikroba tanah maupun yang terkandung
dalam bahan organik yang sedang atau sudah mengalami dekomposisi. Semakin
besar C- organik di dalam tanah akan meningkatkan aktivitas mesofauna tanah.
Dinamika populasi mesofauna tanah ini sesuai dengan hasil penelitian Nugroho et
al. (2021) yang menyatakan peningkatan dan penurunan organisme tanah terjadi
karena kondisi kelembaban tanah, suhu tanah, dan intensitas cahaya matahari.

Menurut Affiiati (2011) kelembaban tanah yang tinggi dapat mempengaruhi
keanekaragaman mesofauna tanah, semakin tinggi kelembaban tanah maka
semakin tinggi keanekaragaman mesofauna tanah. Selain itu, perbedaan jenis

keanekaragaman mesofauna tanah dipengaruhi oleh keanekaragaman vegetasi,



Selain bahan yang ada pada pupuk yang digunakan untuk lebih efisien dan
efektifitas dalam pemupukan kondisi lingkungan,dan ketebalan serasah pada
habitat tersebut (Zayati et al., 2013). Penelitian sebelumnya Irfanudin (2023)
mengatakan bahwa tidak adanya korelasi antara C- organik, pH tanah, kadar air, dan
suhu tanah terhadap populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah. Penelitian
sebelumnya Febriana (2023) mengatakan bahwa teknik dan aplikasi pupuk tidak
berpengaruh nyata terhadap C-organik tanah pada setiap pengamatan, dan
berpengaruh nyata terhadap pH tanah pada pengamatan 13 dan 14 BST. Pada kadar
air tanah berpengaruh nyata pada 16 BST, dan pada suhu tanah teknik dan dosis
aplikasi tidak berpengaruh nyata pada setiap pengamatan.

Aplikasi pupuk campuran yang diproduksi oleh PT. GGP dengan dosis 4,5 ton ha*
mengandung bahan organik lebih tinggi dibandingkan pada dosis 1,5 ton ha dan 3
ton ha! . Bahan organik pada pupuk campuran 4,5 ton ha* mengandung bahan
organik sebesar 1,6 ton ha’. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Febriana
(2023), menyatakan bahwa pupuk campuran yang diproduksi oleh PT. GGP
merupakan pupuk yang terdiri dari campuran kompos kotoran sapi (36%), pupuk
kimia (40%), dan zeolit (24%). Mesofauna tanah cenderung menyukai lingkungan
yang mengandung bahan organik karena mesofauna memerlukannya selain
sebagai sumber nutrisi namun juga sebagai tempat berlindung oleh Nurrohman et
al (2018). Semakin tinggi dosis pupuk organik yang diberikan akan semakin
meningkatkan populasi mesofauna tanah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Harahap et al (2016), yang menyatakan bahwa pemupukan organik akan

mempengaruhi populasi mesofauna .

Penelitian sebelumnya Irfanudin (2023), dosis aplikasi pupuk campuran 3 ton ha'*
dan 4,5 ton ha* menunjukkan hasil indeks keanekaragaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan dosis aplikasi pupuk campuran 1,5 ton ha-*
karena penambahan bahan organik akan meningkatkan keanekaragaman
mesofauna tanah karena bahan organik akan menjadi substrat bagi mesofauna

tanah.



Penelitian Febriana (2023) menunjukan bahwa hasil interaksi teknik dan dosis
aplikasi pupuk terhadap C-mik menunjukan adanya pengaruh yang nyata pada 14
BST dan tidak berpengaruh nyata pada 13 BST, 15 BST, dan 16 BST.

Aplikasi pupuk yang sangat efektif adalah dengan cara di sebar karena
mengurangi sebaran hara secara terpusat pada satu titik sehingga ketersediaan
hara lebih merata dalam tanah yang selanjutnya mempengaruhi pertumbuhan
tanaman dan meningkatkan eksudat akar yang berpengaruh pada
meningkatkanya populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah keragaman
mesofauna juga menjadi salah satu indikasi kesuburan, dominasi suatu jenis
mesofaunabisa mengindikasikan kurang nya bahan organik yang tersedia dalam
tanah (Mahendra et al., 2017).

1.5 Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pemberian pupuk campuran dengan teknik sebar meningkatkan
populasi dan keanekaragaman mesofaua padapertanaman nanas ratoon.

2. Pemberian pupuk campuran dengan dosis 4,5 ton ha* meningkatkan
populasi dan keanekaragan mesofauna tanah pada pertanaman nanas
ratoon.

3. Terdapat interaksi antara teknik dan dosis aplikasi pupuk campuran
dengan populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada

pertanaman nanas ratoon.
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Degradasi Lahan

Degradasi lahan (land degradation) adalah berkurangnya kemampuan lahan untuk
menghasilkan manfaat dan keuntungan dari penggunaan lahan tertentudi bawah
perlakuan khusus dari pengelolaan lahan kerusakan lahan biasanya menandakan
kemunduran kapasitas produksi dari lahan baik secara temporer maupun secara

permanen (Talakua dan Osok, 2017).

Degradasi lahan secara luas dianggap sebagai proses di mana tanah menjadi
terlalu disederhanakan dan tidak layak untuk digunakan lebih lanjut oleh populasi
manusia. Pada dasarnya, degradasi lahan disebabkan oleh penggunaan atau
pengelolaan lahan yang tidak tepat. Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan
dan terus menerus tanpa diimbangi dengan pemberian pupuk organik mampu
mengakibatkan perubahan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Murtina dan Taher
(2021) menjelaskan jika pupuk anorganik menjadi salahsatu penyabab dari

terjadinya degradasi lahan

2.2 Kesuburan lahan

Salah satu usaha yang dapat dilaksanakan dalam peningkatan atau perbaikan

kesuburan tanah yaitu dengan pemberian pupuk. Akan tetapi pemberian pupuk
kimia atau anorganik untuk mempercepat proses peningkatan kesuburan tanah
hanya akan meningkatkan kesuburan kimia tanah saja, sedangkan kesuburan fisik
tanah akan tetap rendah dan bahkan kesuburan biologi tanah akan tertekan atau
aktivitas mikroorganisme tanah yang membantu peningkatan kesuburan tanah

akan terhenti dengan adanya



pupuk kimia (anorganik) yang tinggi (Food and Fertilizer Technology Center,
2003). Soekamto dan Fahrizal (2019), upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan pupuk anorganik yaitu
pemberian bahan organik dan pembenah tanah yang akan meningkatkan
efektivitas penyediaan hara, menjaga mutu tanahagar tetap berfungsi secara
lestari. Pemberian pupuk organik untuk meningkatkan produktivitas lahan
memerlukan dosis yang sangat besar sehinggabiaya produksi menjadi meningkat.
Maka dari itu perlunya keselarasan penggunaan pupuk organik dan anorganik

untuk meningkatkan produktivitas lahan.

Teknik pemupukan yang tepat menjadi salah satu upaya dalam perbaikan dan
peningkatan produktivitas lahan. Terdapat beberapa cara aplikasi pupuk
diantaranya yaitu sebar, larikan, dan spot placement atau lubang tanam.Teknik
pemupukan yang memberikan pengaruh paling baik terhadap kandungan bahan
organik yaitu dengan metode sebar unttuk pemberiam pupuk organik (Wu et al .,
2019). Pemberian dosis pemupukan juga penting untuk mengetahui tingkat
kesuburan tanah. Pada tanah yang subur cenderung memerlukan dosis pupuk yang
rendah. Karena dosis pupuk yang dibuttuhkan oleh tanaman adalah jumlah yang
dibutuhkan oleh tanaman dikurangi oleh jumlah yang disediakan oleh tanah.
Karena dengan bertambahnya dosis pupuk yang diaplikasikan , maka jumlah hara
akan meningkat. Perbedaan dosis pupuk sangat berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan tanaman (Maryanto dan Rahmi, 2015).

2.3 Teknik dan Dosis Aplikasi Pupuk

Terdapat beberapa cara aplikasi pupuk diantaranya yaitu Sebar, larikan dan spot
placement/lubang tanam. Wu et al. (2019), menyatakan bahwa aplikasi pupuk
organik berupa kompos dengan metode sebar yang dilakukan saat olah tanah
memberikan pengaruh paling baik terhadap kadar air tanah, dan kandungan bahan
organik. Waktu pemupukan erat hubungannya dengan ketersediaan hara dan
kebutuhan oleh tanaman. Teknik aplikasi pupuk erat hubungannya dengan

penempatan pupuk yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman. Dosis pemupukan
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yang digunakan dalam budidaya pertanian dipengaruhi oleh tingkat kesuburan
tanah. Sehinga pemberian pupuk dalam budidaya dipengaruhi oleh tujuan

pemupukan, jenis tanah dan ketersediaan hara dalam tanah. pada tanah yang
suburcenderung memerlukan dosis pupuk yang rendah. Maryanto dan Rahmi
(2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa perbedaan dosis pupuk sangat

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman.

2.3.1 Pengaruh Teknik Pemupukan terhadap Mesofauna di dalam Tanah

Metode pemupukan yang tepat pada berbagai jenis pertanaman sangat penting
untuk pertumbuhan tanaman. Secara umum tanaman memerlukan unsur hara yang
cukup dalam tanah. Jenis pupuk yang dapat diberikan untuk menambah unsur
hara ada dua macam, yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Kombinasi
antara kedua pupuk tersebut dapat memperbaiki kualitas tanah yang akan
berpengaruh pada perkembangan dan aktivitas organisme di dalam tanah.
Organisme yang memiki peranan penting dalam membantu proses penguraian
bahan organik salah satunya adalah mesofauna.Organisme tanah saling
berinteraksi dengan kebutuhannya akan bahan organik, karena bahan organik
menyediakan energi untuk tumbuh. Sementaraitu, kadar air tanah, suhu, pH tanah,
atau C-organik mempengaruhi secara tidak langsung. C-organik ini akan
dimanfaatkan oleh organisme tanah sebagai sumber energi. Semakin besar C-
organik di dalam tanah akan meningkatkan aktivitas mesofauna tanah. Murtina
dan Taher (2021) melaporkan penggunaan kombinasi pupuk organik + pupuk
anorganik memberikan peningkatan terhadap C-organik tanah sebesar 3,33%.
Karena variabel tersebut bergantungpadatingkat kesuburan tanahyangkemudian

akan mempengruhi perkembanganorganisme tanah (Husamah et al., 2016).

2.3.2 Pengaruh Dosis Pemupukan terhadap Mesofauna di dalam Tanah

Terdapat beberapa hal lain yang perlu diperhatikan dalam pemupukan seperti

pemupukan dengan tepat dosis, tepat waktu, dan tepat cara aplikasi.
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Dosis pupuk lebih tinggi yang diberikan akan semakin meningkatkan populasi
mesofauna tanah. Pemupukan yang dilakukan berdasarkan ketepatan tersebut
akan menjadikan pemupukan menjadi efektif dan efisienyang akan berdampak
pada perkembangan tanaman dan kualitas tanah. Harahap et al. (2016) yang
menyatakan bahwa pemupukan akan mengkatkan populasi mesofauna tanh

walapun pemberian pupuk tidakmeningatakan keanekaragaman mesofauna tanah.

2.4 Mesofauna Tanah

Berdasarkan ukuran tubuhnya menurut Coleman et al. (2004) fauna tanah terdiri
dari mikrofauna yaitu hewan yang mempunyai ukuran tubuh berkisar dari 20 um-
200 pum, contohnya protozoa, dan nematoda yang menjadi mikropredator bagi
mikroorganismelain serta menjadi parasit pada tanaman, mesofauna yaitu hewan
yang mempunyai ukuran tubuh berkisar antara - 1 cm, contohnya adalah
collembola dan acarina yang menjadi pengurai utama serasah atau bahan organik.
Selain mendekomposisi bahan organik, fauna tanah juga berperan dalam
mendistribusikan bahan organik dalam tanah, meningkatkan kesuburan dan
memperbaiki sifat fisik tanah. Invertebrata dekomposer yang pentingmeliputi

cacing tanah dan Collembola (Saraswati, 2006).

Mesofauna tanah memegang peranan yang penting sebagai bioindikator
kesuburan tanah. Mesofauna berperan dalam proses dekomposisi material organik
dalam tanah. Selain itu mesofauna juga berperan dalam perbaikan struktur tanah.
Keberadaan mesofauna tanahsangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan untuk
menunjang kehidupannya. Faktor lingkungan tersebut antaralain, seperti suhu
udara, suhu tanah,dan pH tanah. Faktor-faktor tersebut dapat ditimbulkan oleh
teknik pengolahan maupun penggunaan tanah tersebut (Ardiyani, 2017). Menurut
penelitian yang dilakukan (Suheriyanto, 2012) mesofauna merupakan kelompok
organisme yang sensitif terhadap gejala dari perubahan lingkungan akibat aktivitas

manusia.



2.4.1 Fungsi Mesofauna Tanah

Keberadaan fauna tanah dipengaruhi oleh adanya pH tanah (Erwinda, et al., 2016)
dan bahan organik tanah (Putra, 2012). Keberadaan fauna tanah yang melimpah
dapat menjadi indicator kesuburan tanah di suatu tempat. Karakteristik dari fauna
tanah dapat digunakan sebagai indikator kualitas tanah. Sebagai contoh, kehadiran
populasi atau individu spesifik yang memiliki pengaruh terhadap perubahan
struktur tanah (Knoepp et al., 2000; Bartz et al., 2014). Sistem pengelolaan tanah
dan karakteristik vegetasi berpengaruh terhadap kualitas tanah. Mesofauna
berperan sebagai perombak awal bahan makanan, serasah dan bahan organik
lainnya menjadi fragmen berukuran kecil yang siap untuk dirombak oleh fauna

tanah lainnya sebagai proses metabolisme (Anwar dan Ginting, 2013).

Mesofauna tanah merupakan organisme tanah dengan ukuran tubuh 0,1-2 mm.
Walaupun ukurannya kecil, mesofauna tanah berperan dalam sebagian besar
proses-proses biologi (60-80 %) yang berkaitan dengan kesuburan tanah (Harahap
et al., 2016). Mesofauna tanah memiliki peran penting bagi kesuburan tanah
mulai dari pembusukan bahan organik, menjadi sumber nutrisi bagi bakteri serta
jamur yang ada dalam tanah serta mempengaruhi agregat tanah (Mahendra et
al., 2017).

2.4.2 Jenis Mesofauna Tanah

a. Collembola

lahan yang mempunyai pH tanah yang bersifat masam, diperkirakan populasi
hewan tanah yang paling menonjol adalah kelompok collembola dan acarina.
Collembola memiliki ekor (furcula) yang berfungsi sebagai alat lompat yang
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menyebabkan hewan ini disebut juga sebagai kutu pegas. Collembola memiliki
ukuran tubuh antara 0,25 mm dan 8 mm warna tubuh bervariasi dari pucat hingga
mencolok. Terdapat sekitar 6.000 spesies dari 500 genus yang telah di
deskripsikan khusus dalam Kawasan Indonesia yang baru diidentifikasi sekitar
250 spesies dari 124 genus dan 17 famili (Suhardjono, 2012). Spesies ordo
Collembola merupakan organisme yang paling banyak ditemukan di tanah karena
memiliki peran sebagai dekomposer bahan organik yang berada di atas maupun di
dalam tanah (Risda et al., 2015).

b. Acarina

Acarina merupakan salah satu dari jumlah besar kelompok arthropoda yang dapat
ditemukan di mana-mana. Kebanyakan dari organisme ini sangat kecil, hidup
bebas dan merupakan penghuni tanah. Berdasarkan penelitian Kabar et al. (2007).
Acarina memiliki berbagai macam peran di dalam suatu habitat. Beragamnya
peran tersebut disebabkan perbedaan cara makan dan sumber nutrisi yang
diperlukan Acarina (Poerwanto et al., 2020). Acarina memiliki panjang tubuh
antara 0,1 mm sampai 2 mm. Bentuk tubuh bervariasi dengan warna tubuhdari
coklat muda sampai hitam. Menurut Husamah et al. (2017), kelompok Acarina
berperan dalam proses dekomposisi bahan organik dan dapat mempercepat proses
penghancuran bahan organis. Acarina juga berperan dalam kontrol biologi

(predator) terhadap telur dan larva lalat serta nematoda (Hartini, 2014).

c. Protura

Protura merupakan kelas heksapoda kecil yang mendiami habitatat tanah
yanglembab dan beradaptasi dengan baik pada habitat tersebut (Galli dan Rellini,
2019). Meski dianggap sebagai predator, belum ada penelitian yangsecara
langsung menyaksikan tindakan predasi yang dilakukan oleh Protura (Allen,
2007). Sangat sedikit yang diketahui tentang autoekologi mereka, tetapi tidak
diragukan lagi bahwa mereka memiliki kemampuan penyebaran aktif yang

rendah.



d. Diplura

Diplura adalah kelompok mesofauna tanah yang digolongkan kelompok yang
paling mendekati serangga/insecta yang hampir hadir pada setiap tanah di dunia
(Beutel ., 2017). Karena termasuk heksapoda, Diplura memiliki 3 bagian tubuh
yaitu kepala, toraks, dan badan. Terdapat dua antena besar di bagian
kepala,tidakmemiliki sayap dan pada bagian akhir abdomennya terhadap dua ekor
besar. Seluruh diplura menyukai tempat yang lembab dikarenakan tubuhnya yang
lunak. Diplura umumnya menempati lapisan tanah atas, sisa kayu yang mati,
danlapisan lumut. Diplura memainkan peran yang beragam pada rantai makanan
dalam tanah,mulai dari menjadi detrifor, konsumen tingkat dua dan tingkat tiga,

bahkan menjadi predator (Christian and Bauer, 2005).

e. Symphyla

Symphyla merupakan salah satu golongan hewan arthropoda yang sebagian
dikenali sebagai perombak bahan organik dan sebagian lainnya dikenal Sebagai
hama. Symphyla telah diketahui dapat menyerang sayuran dan buah- buahan
yangditanam di kebun atau di rumah kaca sebagaimana penelitian yang dilakukan
oleh Pulukadang (2014). Symphyla dikenal sebagai hama yang menurunkan

produksi tanaman.

2.4.3 Sifat Mesofauna Tanah

Aktivitas mesofauna tanah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
makanan, kelembapan tanah, suhu tanah, kadar air, dan campur tangan manusia.
Ketersediaan energi dan sumber makanan digunakan untuk melangsungkan
aktivitas hidup mesofauna tanah. Pengaruh faktor ketersediaan energi dan
sumbermakanan terhadap mesofauna memberikanumpan balik terhadap
kesuburan tanah. Aktivitas yang baik ditunjukkan oleh mesofauna tanah akibat
tersedianya energi dan sumber makanan memberikan dampak positif pula
terhadap kesuburan tanah (Afiati, 2011).
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Mesofauna tanah bersifat mobile (bergerak), sehingga bila kondisi lingkungan
tidak baik maka mesofauna tanah tersebut akan berpindah tempat (Ibrahim,
2014). Hal ini diperjelas oleh Ganjari (2012) bahwa mesofauna tanah seperti
Collembola dapat bergerak atau berpindah tempat dari kelembaban rendah ke
kelembaban yang optimum hal ini berguna untuk daya tahan hidup di tanah dan
mempertinggi kesempatan terjadinya fertilisasi. Suhu udara juga dapat
mempengaruhi kehidupan mesofauna tanah. Kelimpahan mesofauna akan
menurun secaradrastis pada saat musim kemarau sehingga semakin tinggi suhu
udara maka akan semakin rendah tingkat populasi 9 mesofauna tanah
(Ferreira et al., 2013).

Mesofauna tanah merupakan organisme tanah yang penting dalam

ekosistem tanah, terutama dalam kesuburan tanah yang bertugas dalam
merombak bahan organik di dalam, sehingga unsur hara di dalam tanah

dapat tersedia dan mampu diserap oleh tanaman (Djuuna, 2013).

Mesofauna berperan dalam proses kimia dan fisika tanah. Selain dalam proses
dekomposisi di dalam tanah, mesofauna berperan dalam siklus hara di dalam
tanah dan pembentukan struktur tanah. keanekaragaman mesofauna di dalam
tanah dapat terganggu dengan adanya kegiatan olah tanah. Semakin intensif
pengolahantanah (full tillage) maka keanekaragaman mesofauna sangat rendah,
sedangkan jika tanah diolah secara minimum (minimum tillage)

keanekaragamannya semakun tinggi(Boedono et al., 2011).

Perilaku manusia juga sangat mempengaruhi kehidupan mesofauna tanah.
Perubahan keanekaragaman flora yang dilakukan oleh aktivitas manusia dapat
mengakibatkan berkurangnya biodiversitas mesofauna tanah (Widenfalk, 2015).
Perubahan habitat alami yang dilakukan oleh manusia yang dijadikan sebagai
lahan pertanian, perkebunan dan padang rumput juga merupakan salah satu faktor
utama yang mengancam stabilitas ekosistem dan keanekaragamn hayati (Barrios,
2007).
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I11. BAHANDAN METODE

3.1  Waktudan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2022 hingga Januari 2024.
Pemgambilan sampel penelitian dilakukan di PT. Great Giant Pineapple (GGP)
Lampung Tengah. Analisis mesofauna akan dilakukan di Laboraturium limu

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alatdan Bahan

Alat- alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ring sampel,
sekop,kantung plastik, apparatus Berlese Tullgren, mikroskop stereo, cawan petri,
botol film, buret,desikator, gelas beaker, gelas ukur, erlenmeyer, pipet tetes,kertas
label, alat tulis, handphone. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini

adalah sampel tanah, aquades dan alkohol 70%.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (split plot) yang terdiri dari
9 perlakuan dengan 4 ulangan. Petak utama adalah teknik aplikasi pupuk
campuran (A) dan anak petak adalah dosis pupuk campuran (B) yang

komponen nya terdapat dalam Tabel 1.



Tabel 1. Petak Utama dan Anak Petak Pada Metode Penelitian

Petak Utama Teknik Aplikasi

A Sebar
A Larikan
As Tugal
Anak Petak Dosis Aplikasi
B1 1,5 ton hat
B, 3ton hat
Bs 4,5ton ha

Tabel 2. Kombinasi Perlakuan Petak Utama dan Anak Petak

Petak Utama (Anak Petak (Dosis aplikasi pupuk campuran)

(Teknik Aplikasi) 1,5ton hat 3ton ha' 4,5ton ha'
Sebar (A1) AiB1 AiB> AiB3
Larikan (Ay) A:B: A:B; A2Bs
Tugal (As) AzB: AsB: AsB;

Keterangan : A1 =Broadcast ; A2 = Larikan; A3 =Tugal; B1=1,5ton ha*
;B2=3tonha';B3=4,5tonha'

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan sebagai berikut :

Teknikaplikasitugal
Teknik aplikasi larikan

Teknikaplikasi broadcast forcing

l [

21HST 1HST  OHST 12BST  13-16 BST 19BST 22BST

LT

Fasevegetatif Fasevegetatif
Maksimum

25BST 28 BST 31BST

Ratoon Crop

First Crop

Gambar 2. Linimasa Pelaksanaan Penelitian “ Aplikasi pupuk campuran
pada berbagai teknik dan dosis terhadap keanekaragaman

mesofauna tanah pada pertanaman nanas ratoon” HST = Hari
sebelum tanam ; BST = Bulan setelah tanam
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34.1 Persiapan Lahan

Persiapan lahan di perkebunan nanas PT.Great Giant Pineapple (GGP) melalui
beberapa tahapan diantaranya adalah chopping atau penghancuran sisa tanaman
nanas, liming atau pengapuran, pada prinsipnya pengapuran bertujuan untuk
memperoleh reaksi tanah sampai mendekati netral dimana pada derajat pH yang
demikian sebagian besar unsur hara berada dalam keadaan tersedia bagi tanaman
(Soepardi 1983; Setyamidjaja 1986; Hardjowigeno 1986). Plowing atau
pembajakan tanah adalah pembajakan dengan cara membalik, memotong,serta
memecah lapisan tanah agar gulma tidak tumbuh. harrowing atau penggaruan
merupakan proses pembajakan dengan tanah dibalik kemudian tanah dicacah yang
bertujuan untuk menggemburkan tanah. Sub soiling atau pemecah lapisan tanah,
ridging atau pembuatan guludan dan membuat saluran dan jalan patok. Chopping
digunakan unttuk mencacah sisa tanaman nanas sehingga dapat mempercepat
proses dekomposisi atau pembusukan. Kemudian dilakukan liming atau aplikasi
dolomit dengan dosis 1000-3000 kg ha* sesuai dengan SK Direktur Produksi No.
07/PD-SK/V/2008 dan rekomendasi pengapuran dari R&D No. 006/GGP-
R&D/1-08. Selanjutnya tanah dibajak menggunakan bajak piringan one way plaw
(ke arah kanan). Kedalaman bajak yang ideal untuk tanaman nanas adalah 20-40
cmdengan lebar 110-150 cm. Selanjutnya dilakukan penggaruan atau harrowing
untuk sampai pada taraf yang sesuai untuk ditanami nanas. Kemudian dibuat jalur
tanaman atau guludan menggunakan ridger.Setelah itu, dibuat saluran drainase
dengan menggunakan excavator. Petakan yang dibuat pada lahan percobaan

berukuran 4,5 m x 11 m. Tata letak petak percobaan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tata Letak Percobaan (Split plot)

Keterangan: A= Teknik Aplikasi; B = Dosis Aplikasi Pupuk Gapuran; A1 5
Eroa%cgstt;hAzz Larikan; As=Tugal; B1=1,5tha ;B2=3tha ;
3 =4, a

342  Aplikasi Pupuk

Aplikasi pupuk dilakukan berdasarkan perlakuan penelitian. Pupuk yang

diaplikasikan yaitu pupuk campuran yang merupakan kombinasi antara pupuk

organik dan anorganik dengan teknik dan dosis yang berbeda.

Teknik aplikasi yang dilakukan yaitu secara Broadcast yang dilakukan pada HST,

larikan yang dilakukan pada 1 HST, dan tugal yang dilakukan pada 0 HST. Serta

dosis pupuk yang digunakan adalah 0 t ha*, 1,5 ton ha,3 ton ha, 4,5 ton ha.

Sedangkan pemupukan yang dilakukan oleh standar budidaya PT.GGP dilakukan

dengan foliar spray yaitu pemupukan melalui daun yang dilakukan pada

5,6,7,8,9,10, dan 11 BST pada pertanaman first crop. Pada tanaman ratoon tidak

dilakukan pemupukan kembali.



343  Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel mesofauna tanah dilakukan pada 19, 22, 25, 28,31 setelah
tanam yaiu pada bulan juni 2022 sampai desember 2023. Letak daerah
pengambilan sampel berada pada tengah-tengah plot percobaan dan diambil
menggunakan ring sampel.

11m

®
e @
1,25

Gambar 4. Titik pengambilan sampel mesofauna tanah.

344  Identifikasi Mesofauna Tanah

Mesofauna tanah yang diperoleh diidentifikasi di Laboraturium Biologi Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Lampung menggunakan alat bantu mikroskop
stereo binokuler. Identifikasi dilakukan sampai pada tingkat takson ordo dengan

menggunakan Borror et al. (1996).
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3.5  Variabel Pengamatan
Variabel pengamatan pada penelitian ini terdiri atas variabel utama dan
variabel pendukung.

Tabel3. Variabel Pengamatan Penelitian

No. Variabel Metode Pengambilan sampel

1.  Variabel Utama
Populasi mesofauna Berlesse-Tullgren 19, 22, 25, 28, dan 31 BST
Keanekaragaman Berlesse-Tullgren
mesofauna

2. Variabel Pendukung

Indeks dominasi Simpson 19,22,25,28,dan31BST
C-Organik Walkley and Black

pH tanah Elektromagnetik

Kadar air tanah Gravimetri

Suhu tanah Termometer tanah

Keterangan: BST (Bulan Setelah Tanam); 19 BST=Juni 2022 ; 22 BST=
September2022; 25 BST= Desember 2022 ; 28 BST= Maret
2022 ;31 BST=Juni 2023.

351  Variabel Utama

Variabel utama pada penelitian ini adalah populasi dan keanekaragaman
mesofauna tanah. Penentuan keragaman mesofauna tanah dilakukan dengan
metode Berlesse-tullgren. Perangkat Berlesse- tullgren merupakan suatu alat
yang digunakan untuk perangkap organisme tanah terutama Artropoda pada
suatu sampel tanah yang bekerja dengan menciptakan gradien suhu di atas
sampel. Sebuah lampu kecil dengan daya rendah (25 watt) akan
memanaskan dan mengeringkan tanah dari atas. Bola lampu harus
diposisikan tepat diatas tanah, tetapi diusahakan tidak menyentuhnya,
sehingga organisme tanah akan menjauh dari suhu yang lebih tinggi dan

jatuh ke bagian bawah Berlesse yaitu botol yang berisi alkohol.

Sampel tanah yang berasal dari lahan penelitian diambil menggunakan ring
sampel dengan ukuran diameter 6,5 cm dan tinggi 8 cm. Sampel tanah

dalam ring sampel kemudian diletakkan di aparatus Berlese-tullgren yang
dibagian bawahnya diletakkan botol film berisi alkohol sebagi penampung

mesofauan yang ada.



Fauna tanah yang telah tertampung pada botol penampung kemudian
dipisahkan menggunakan mikroskop untuk diidentifikasi serta dihitung

populasinya.

AN
E \N—> Lampu 25 watt

—}——» Sampel tanah

Corong berlesse

———» Alkohol 70%

=

Gambar 5. Desain Ekstraksi Mesofauna Tanah di Tullgren

Total populasi mesofauna ditentukan berdasarkan padajumlah mesofauna
yang ditemukan pada setiap sampel. Total populasi mesofauna dapat
dicari dengan rumus :

Jumlah Individu (individu)

Volume Ring Sampel = 3,14 x r? x t (dm?®)

Analisis indeks keragaman mesofauna menggunakan perhitungan indeks
keanekaragaman jenis (species diversity) Shannon-Wiener sebagai berikut :

H>=- Y [(ni /N)/ Ln (ni/ N)]

Keterangan :

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
N=total individu mesofauna untuk semua spesies
ni = jumlah mesofauna untuk spesies ke i.
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Tabel 4. Kriteria Indeks Keanekragaman Shannon-Wiener(Odum, 1983).

Indeks Keanekaragaman KriteriaKeanekaragaman
H <2 Rendah
2<H<3 Sedang
H>3 Tinggi

352  Variabel Pendukung
3521 Indeks Dominansi

Dominansi dihitung dengan menggunakan rumus indeks dominanasi dari
Simpson (Odum, 1993):
D=-Y [(ni /N)?
Keterangan :
D =indeks dominansi Simpson
N =total individu mesofauna untuk semua spesies

ni = jumlah mesofauna untuk spesies ke i.

Dominansi berkisar antara 0 sampai 1, dimana semakin kecil nilai indeks
dominasi maka menunjukan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi
sebaliknya semakin besar dominansi maka menunjukkan ada spesies tertentu
(Odum, 1993).

3.5.2.2 Sifat-Sifat Tanah

1. C-organik (Metode Walkley and Black)

Kadar C-organik tanah dapat diketahui dengan menganalisis C-organik

dilakukan berdasarkan bahan organik yang mudah teroksidasi (Walkley and Black,
1934 dalam Balai Penelitian Tanah, 2009) dengan memberikan K>Cr; 1 N dan
H>SO4pekat lalu diencerkan dengan aquades ditambahkan asam fosfat pekat, NaF
4%, dan indikator difenil amin, kemudian dititrasi dengan ammonium sulfat 0,5 N.
% C-organik dapat diketahui dengan rumus perhitungan :



C-organik % -mIK2 Cr71-vs
Vb x 0,3886%
Berat Sampel Tanah

Bahan Organik % =9 C-organik x 1,724

Keterangan:
Vb =mltitrasi blanko

Vs =ml titrasi sampel
2. pHTanah (Metode Elektromaknetik)

Pengukuran pH tanah dilakukan dengan menggunakan alat pH meter.
Perbandingantanah dan aquades yang digunakan dalam pengukuran pH adalah 1:
2,5. Tanah yang digunakan dalam pengukuran pH yaitu tanah kering udara yang
lolos ayakan 2 mm (Balai Penelitian Tanah, 2009).

3. Kadar Air Tanah (%) (Metode Gravimetri)
Berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009) % kadar air tanah diperoleh dengan
cara mengeringovenkan tanah basah yang diambil langsung dari lahan. % kadar air
tanah dapat dihitung menggunakan rumus :

EE_ER

% Kadar air= =& x100 %

Keterangan :
Bb = Berat sampel basah
Bk=Berat sampeloven105°C

BC = Berat cawan
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4. SuhuTanah (°C) (Termometer Tanah)

Pengukuran suhu tanah dilakukan dilahan dengan menggunakan termometer.
Cara menggunakan thermometer tanah yaitu dengan menancapkan
termometer tersebut ke dalam tanah, ditunggu sebentar dan suhu tanah akan

terlihat pada garis termometer.

3.6 Analisis Data

Semua data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan sidik ragam pada
taraf 5% yang sebelumnya telah di uji homogenitas ragam dengan Uji Bartlett dan
adivitas dengan Uji Tukey jika asumsi terpenuhi. Untuk mengetahui hubungan

antara C-organik, pH Tanah, dan suhu tanah dengan keanekaragaman mesofauna

tanah dilakukan uji korelasi.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Teknik aplikasi pupuk campuran tidak mempengaruhi populasi dan
keanekaragaman mesofauna tanah pada tanaman nanas ratoon.

2. Penambahan pupuk campuran dengan dosis 4,5 ton ha! meningkatkan
populasi mesofauna tanah pada pengamatan 28 BST, namun penambahan
dosis pupuk campuran tidak berpengaruh nyata terhadap keanekaragaman
mesofauna tanah.

3. Tidak terdapat interaksi antara teknik dan dosis aplikasi pupuk campuran
terhadap populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah pada tanaman

nanas ratoon.

5.2 Saran

Jikadilakukan penelitian serupa mengenai identifikasi mesofauna tanah, maka
penulis menyarankan agar pengamatan mesofauna bisa menggunakan
mikroskop digital atau mikroskop yang dapat langsung terhubung dengan
komputer untuk mempermudah identifikasi dan klasifikasi mesofauna tanah

agar mendapatkan gambar yang lebih maksimal.
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